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Abstrak

, Suroso AY

Penelitian ini tentang pengembangan program pembelajaran biologi dengan ‘MIVI’ (Monopolies Multi
Interactive Visual) untuk siswa tuna rungu dengan tujuan meningkatkan hasil belajar mereka. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan pendidikan. Data kuantitatif digunakan untuk melihat perubahan penguasaan
konsep biologi yang dilihat dari perbedaan nilai pretes dan postes pada tiga siswa tuna rungu, Data diperoleh
dengan metode SSR (Single Subject Research) dan dianalisis menggunakan analisis data visual berdasaran kondisi
awal (A) dan intervensi (B) dan melihat bubungan antara variable bebas dan variable terikat. Data kualitatif
diperoleh dengan kuisioner, observasi, dan jurnal peneliti. Kuesioner digunakan untuk mempelajari lebib dalam dan
didukung dengan wawaneara dengan kepala sekolah untuk mengetahui ketahanan dan pendapat untuk keputusan

hasil belajar subjek penelitian.

Kata kunci: program pembelajaran biologi, tuna rungu.

Abstract

This research was about the development of biolo
Interactive Media Visual) for deaf-students in order to

Educati

gical learning program by MIVI (Monopolies Multi
improving their learning achievement. This was an
onal Research and Development. Quantitative data have the shape of cognate ability concept of biology

either have the shape of score pretes or posttest test drive to three student people SLB-special deaf with method

SSR (Single Subject Research) by visual data analysis line
second line-base condition in order to happened between

-base condition (A) and intervention (B) then given
relation/link free variable with variable bounded.

Qualitative data are collected pass by questionnaire, observation, and researcher note. Instrument of have the

shape of questionnaire to learn and interview ‘with he

execution science on special deaf.

PENDAHULUAN

Siswa berkebutuhan khusus khususnya
tunarungu, memiliki kesulitan untuk memahami
konsep sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu
menggunakan sesuatu yang abstrak dengan metode
ceramah. Padahal mereka sangat memerlukan
sesuatu untuk memahami konsep-konsep yang
berhubungan dengan masyarakat pada umumnya
dimana mereka akan hidup. .

Pada siswa tunarungu, bahasa akan meng-
hambat perkembangan intelegensi dan hasil belajar
kognitifnya karena secara fungsional dipengaruhi
perkembangan bahasa (Hallahan & Kauffman,
2006). Aspek intelegensi yang terhambat perkem-
bangannya ialah yang bersifat verbal, seperti

admaster to know resistances and suggestion in study

merumuskan  pengertian, menghubungkan,
mena-rik kesimpulan, meramalkan kejadian
(Somantri, 2007). Sedang yang berupa motorik
dapat berkem-bang lebih cepat (McLoughlin,
1986).

Berdasarkan penelitian Moores (2001),
di-temukan bahwa secara akademis meski ada
yang meraih pendidikan sampai perguruan

tinggi, namun rata-rata mereka tetap
menunjukkan keterlambatan 2-4  tahun
- dibanding anak normal atau yang bisa

mendengar. Anak tunarungu yang memenuhi
kondisi ideal dan telah diberi kesem-patan
mengikuti pendidikan secara memadai pun,
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belum tentu dapat mencapai kemampuan setara .

anak mendengar.

Media komunikasi yang dapat digunakan
agar kemampuan intelegensi anak tunarungu ber-
kembang baik salah satunya adalah media visual
lain, seperti: media tulisan, gambar dan isyarat
dengan multimedia interaktif (MMI).

Dalam rangka melaksanakan amanat UU
Sisdiknas dan Permen tentang standar isi dan
standar proses, maka perlu segera dilakukan
pengembangan perangkat pembelajaran IPA agar
pelaksanaan PBM di SLB-B dapat dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan siswa..

Bertolak dari hal tersebut, sebagai upaya
untuk ikut serta menjawab tahtangan global, kita
perlu mempersiapkan diri melalui peningkatan
kualitas pembelajaran dalam pendidikan sains.
Oleh karena itu sebaiknya ada upaya pembekalan
bagi guru-guru dalam proses belajar mengajar IPA
Biologi di SLB terutama bagi guru-guru yang
bukan berlatar belakang sains.

Masalah yang akan dipecahkan melalui pe-
nelitian ini adalah program pembelajaran biologi
seperti apakah yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa melalui pendekatan berbasis media
interaktif pada siswa Sekolah Menengah Atas Luar
Biasa Tunarungu (SMALB-B) yang sesuai dengan
keterbatasan dan kebutuhan siswa tunarungu?

Penelitian ini dimaksudkan membantu ke-
sulitan siswa belajar IPA dan kesulitan guru mem-
belajarkan siswanya sesuai tuntutan kurikulum,
karakteristik IPA serta karakteristik siswa SLB
tunarungu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analisis
yang nantinya digunakan sebagai dasar meraneang
model pembalajaran biologi untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa. Data yang dikum-
pulkan meliputi, kemampuan kognitif, pendekatan,
metode dan peran guru dalam pembelajaran
biologi yang sesuai untuk meningkatkan hasil
belajar siswa tunarungu.

 Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen kuantitatif SSR (single
subject research). Sunanto (2005) menjelaskan
bahwa pada kasus tunggal, selama kondisi '
intervensi, perilaku sasaran (target behavior)
secara kontinu diukur mulai dari baseline sampai
bagian inter-vensi hingga mencapai data yang
stabil. Kemam-puan hasil belajar siswa dilihat
berdasarkan skor tes pembelajaran biologi yang
dilaksanakan sete-lah intervensi menggunakan
media MIVL

Desain penelitian yang digunakan adalah
multiple-cross  variable untuk menunjukan
adanya hubungan sebab akibat antara variabel
terikat dengan dua variabel bebas atau lebih.
Desain ini memiliki dua bagian, yaitu: A-1
(baseline-1), B (treatment).

Untuk mengevaluasi pengaruh-pengaruh
tambahan terhadap dalam
mengembangkan  kemampuan  komunikasi,
dengan baseline jamak (multiple baseline),
sedang variasi desain baseline jamak yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain
baseline jamak antar variabel (multiple baseline
cross variable). Desain ini digunakan untuk
mengubah perilaku dengan suatu inter-vensi.
Desain ini digunakan karena peneliti ingin
mengubah perilaku dengan suatu intervensi yang
dapat memberi efek terhadap tiga perilaku
sasaran (target behavior). Menurut Sunanto dkk
(2006:53), desain baseline jamak antarvariabel
(multiple baseline cross variables) ini digunakan
jika peneliti atau guru ingin mengubah perilaku
dengan suatu intervensi yang diperkirakan dapat
memberi efek terhadap dua atau lebih perilaku
sasaran (target behavior). Meskipun demikian
perilaku sasaran tersebut harus saling tidak
terikat (independent) agar dapat diketahui efek
terhadap masing-masing perilaku sasaran.

Desain baseline jamak antar * variabel
digambarkan seperti gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Grafik Dasar Penelitian Disain Multiple
Baseline Cross Variable

Subjek penelitian terdiri atas 2 siswa laki-
laki dan 1 siswa perempuan SMALB-B, siswa
kelas XIT SLB Negeri Cicendo.

Instrumen penelitian terdiri atas panduan
wawancara, lembar validasi, tes pemahaman
konsep dan angket respon.

Langkab Penelitian

Program MIVI terdiri dari monopoli,
media interaktif berisi materi dan praktikum.
Konsep yang diberikan tentang pengertian dan
jenis-jenis sampah (sesuai RPP yang telah dibuat
oleh guru). '

Standar kompetensi adalah Menganalisis
secara sederhana hubungan antara komponen
ekosistem, perubahan materi dan energi serta
peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.
Sedangkan kompetensi dasar adalah Mendeskrip-
sikan pemanfaatan daur limbah untuk kepentingan
kehidupan.

Tahap Pembelajaran

Pertemnan pertama, siswa diajak bermain mono-
poli dengan tema pengelolaan sampah. Dari ber-
main monopoli, kompetensi yang diukur yaitu:

a. Kemampuan kognitif

1) mengingat
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2) mengenal
3) memaknai suatu kalimat
4) mengidentifikasi macam-macam sampah
5) memprediksi dampak terhadap
lingkungan

6) mengelompokkan berbagai jenis sampah
7) membuat kesimpulan

b. Sikap ilmiah : sikap ingin tahu, sikap bekerja
sama, sikap tidak putus asa.

Pertemuan kedua menggunakan media MIVI,
kompetensi yang dapat dikembangkan yaitu
a. Kemampuan Kognitif
1) mengingat
2) mengenal
3) memaknai suatu kalimat
4) mengidentifikasi macam-macam sampah
5) memprediksi dampak terhadap
lingkungan
6) mengelompokkan berbagai jenis sampah
7) membuat kesimpulan
8) melatih keterampilan
b. Sikap ilmiah : sikap ingin tahu, sikap bekerja
sama, sikap tidak putus asa, sikap disiplin.
Pertemnan ketiga melakukan percobaan dengan
modul  dan LKS. kompetensi  yang
dikembangkan:
a. Kemampuan kognitif :
1) mengingat
2) mengenal
3) memaknai suatu kalimat
4) mengidentifikasi macam-macam sampah
5) memprediksi dampak terhadap
lingkungan
6) mengelompokkan berbagai jenis sampah
7) membuat kesimpulan
8) melatih keterampilan
9) menggunakan prosedur
b. Sikap ilmiah :
1) sikap ingin tabu,
2) sikap bekerja sama,
3) sikap tidak putus asa,
4) sikap disiplin,
5) sikap bertanggung jawab.
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